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PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Di Indonesia pada saat ini, permintaaan akan jasa layanan telekomunikasi
terus mengalami peningkatan. Untuk it dalam rangka mempercepal layanan
telekomunikasi dan memperkava pilihan saluran telekomunikasi kepada masyarakat
dirasakan perlu untuk penambahan layanan jasa layanan telekomunikasi tanpa kabel
fwireless) di Indonesia.

Teknologi komunikasi tanpa menggunakan kabel vang menggunakan media
transmisi udara disebut komunikasi wireless telah merambah ke berbagai macam
aspek teknologi termasuk juga teknologi komumikasi suara dan data. Teknologi
jaringan dirasakan juga perlu untuk menggunakan teknologi wireless. Teknolog
jaringan tanpa kabel ini biasa disebut wireless LAN.

Teknologi wireless LAN ini dapat menjadi solusi bagi masyarakat pengguna
jaringan vang biasanya mendapat masalah pada lambatnya transfer data, instalasi
kabel jaringan vang rumit dan juga tidak tersedianva layanan pada pengguna jasa
jaringan yang bergerak, juga untuk menghubungkan antara gedung atau bangunan..
Pada wireless LAN masalah itu umumnya dapat teratasi karena wireless LAN
mempunyai lebar pita yang lebih besar sehingga data rate juga lebih tinggi.dan
karena wireless LAN menggunakan media transmisi udara maka para pengguna tidak
akan dipusingkan oleh rumitnya instalasi jaringan, juga bisa diakses oleh pengguna
jaringan yang bergerak.

Seiring semakin berkembangnyva teknologi, teknologi wireless LAN juga
mengalami perkembangan. Wireless LAN yang biasanya dipergunakan di Indonesia
rata-rata menggunakan frckuensi 2.4 GHz, sedangkan di luar negeri telah mencapai
30 GHz atau lebih.

Dengan semakin majunya teknologi wireless LAN yang ditandai dengan
semakin tingginva frekuensi yang dipergunakan dan semakin banyaknya fitur-fitur
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vang ditawarkan, tidak berarti teknologi tersebut menjadi lebih baik dibandingkan
teknologi lama vang menggunakan frekuensi vang lebih rendah. Karena selain
diperhitungkan juga aspek interferensi antara produk wireless LAN tersebut dengan
produk lain vang menggunakan frekuensi vang sama, serta kebutuhan akan layanan
vang diberikan juga dengan semakin tingginya frekuensi yang dipakai maka jarak

Jangkau atau coverage area dan produk itu akan semakin kecil.

1.2.  Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk memben masukan pada
masyarakat luas khususnya para pengguna jaringan dan internet untuk mengetahui
keunggulan dan kelemahan masing-masing teknologi wireless LAN pada frekuensi
24 GHz dan 22 GHez. Selain itu juga untuk mengetahui apakah wireless Access 22
(GHz mempunyai prospek vang baik untuk diterapkan di Indonesia.

1.3. Perumusan Masalah

* Perlunyva kajian teknologi | AN Khususnya wireless LAN vang lebih handal
dalam bidang kapasitas dan layanannya pada masa sekarang imi, dimana
dirasakan teknologi vang ada sudah kurang memadai  untuk  melayani
komunikasi data di masa sckarang.

* Perbandingan antara wireless LAN dengan frekuensi 2,4 GHz dan 22 GHz dalam
hal unjuk kerjanya terutama dalam hal pentransmisiannya,

1.4. Pembatasan Masalah

Pada penyusunan Tugas Akhir ini penulis memberi batasan masalah sebagai
berikut :
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. Analisa performansi dan wireless LAN  Kkhususnva dalam  hal

pentransmisiannya dimana wireless LAN tersebut dipergunakan sebagai
wireless access point to point dengan frekuensi 2.4 GHz dan 22 GHz

Untuk wireless LAN dengan frekuensi 2.4 GHz dipergunakan produk dan
Lucent Orinoco vaitu Wavelan 2.4 GHz, yvang dalam hal ini adalah transmisi
provider internet bergelombang radio.

Untuk Wireless LAN dengan frekuensi 22 GHz dipergunakan produk dan
Japan Radio and Communication vaitu Fixed Wireless Access (FWA) Point
tor Point 22 GHz

Pengukuran dan perhitungan dilakukan pada alat wireless LAN yang

difungsikan sebagai wireless access pont to point

Metode Penvelesaian Masalah

Metode penvelesaian masalah vang digunakan adalah penelitian dan studi

pustaka tentang wireless LAN, khususnya wireless LAN dengan frekuenst 2.4 dan

22 GHz. Data-data yang lain akan diperoleh melalui penelitian dan studi pustaka .
pengukuran dan juga perhitungan vang diusahakan akan dilakukan terhadap alat
dengan kedua jenis teknologi tersebut.

Metode penyelesaian masalah vang digunakan adalah penelitian dan studi

pustaka tentang wireless LAN 2.4 GHz yaitu wavelan dan wireless LAN 22 GHz
yaitu FWC 22 GHz Data-data yang digunakan didapatkan dari PT  Indusin
Telekomunikasi Indonesia (INTI1), provider Intemnet di Bandung, warmet. dan Japan

Radio And Communication dan Orinoco Lucent,

1.6.

Sistematika Pembahasan Masalah

Sistematika pembahasan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
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BAB I Pendahuluan
Berisi latar belukang permasalahan, tujuan penulisan, perumusan
masalah, pembatasan masalah, metode penyelesaian masalah, dan
sistematika penulisan.

BAB 11 Landasan Teori
Berisi penjelasan mengenai teori dasar wireless data communication,
local area network, wireless local area network,  wireless LAN
dengan frekuensi 2,4 GHz dan 22 GHz.

BAB I Spesifikasi WaveLAN 2,4 GHz dan Fixed Wireless Access Point to
Point (FWA P-P) 22 GHz
Berisi penjelasan tentang spesifikasi dan konfigurasi dani WaveL AN
2.4 GHz beserta akses point dan program WaveManager. Juga berisi
penjelasan mengenai spesifikasi dan konfigurasi dan JRC FWA 22
GHz

BAB IV Tahap Analisa
Menjelaskan perbandingan dari hasil pengukuran, perhitungan serta
studi teknis terhadap dua alat wireless LAN masing-masing dengan
frekuensi 2.4 dan 22 GHz. Menganalisis kelebthan dan kekurangan
masing-masing alat berdasarkan data-data dan hasil pengukuran,
perhitungan dan referensi pustaka.

BAB YV Kesimpulan dan Saran
Merupakan kesimpulan pembahasan dan saran sebagai penutup tugas
akhir.

W
KAJAN TEKNDLOGT WIRELESS LAN MENGGUATIIN FREXUENS/ 22 GHE DIBANDINGKAN
DENGAN WIRELESS LAN BERFRENVENS] 2.4 GHZ




